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METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
31.1. Tempat Penelitian 
Menurut Sukardi (2005:53) menyatakan bahwa tempat penelitian adalah lokasi dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumbersari kecamatan Ciparay kabupaten Bandung.
3.1.2.  Waktu penelitian
Waktu penelitian digunakan untuk mengetahui jangka waktu selama melakukan penelitian. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan  mei sampai dengan bulan agustus tahun 2020 dengan rincian sebagai berikut:
1. Tahapan persiapan penelitian (penelitian pendahuluan) penetuan tema, objek, serta tempat yang akan menjadi objek penelitian, menentukan judul, menentukan masalah, pengumpulan data dan penyiapan berbagai referensi yang menunjang kegiatan penelitian;
2. Penyusunan proposal, pada tahap ini dilakukan penyusunan proposal dengan bedasarkan studi pendahuluan dilapangan dan studi kepustakaan yang terkait dengan topik penelitian;
3. Penyusunan instrument wawancara, dalam proses ini acuan dasar intsrumen  adalah menetapkan indikator- indikator variable penelitian yang dijadikan bahan untuk wawancara dan Focus Group Discussion (FGD):
4.  Uji coba instrumen focus group discussion  , uji coba instrumen ditujukan untuk mengetahui dan memahami permasalahan yang diteliti:
5. Pengumpulan data pada bagian yang utama adalah observasi partisipan, wawancara mendalam studi dokumentasi ,kepada responden atau partisipan yang sudah ditentukan;
6. Analisa data dalam penelitian kualitatif teknik analisis data lebih banyak dilakukan dengan pengumpulan data catatan wawancara dari responden /partisipan.
7. Menyusun naskah tesis yang meliputi kegiatan penyusunan laporan tesis yang disusun secara sistematis untuk kemudian hasil penelitian itu dipertanggungjawabkan kebenarannya;
8. Ujian tesis, bagian ini merupakan bagian tahap akhir proses penelitian penyampaian hasil penelitian melalui sidang tesis dan revisi hasil penelitian.
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3.2. Metoda penelitian
3.2.1. Desain penelitian.
Metode penelitian kualitatif dipilih karena permasalahan yang berhubungan dengan banyak orang yang tidak akan lepas dari pengamatan dan penilaian masyarakat. 
Menurut Lexy J. Moleong (2005:6), metode penelitian kualitatif adalah suatu riset yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”.
Menurut Sugiyono (2011 : 9), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada subjek penelitian terdapat perstiwa dimana peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian kemudian hasil pendekatan tersebut diuraikan dalam bentuk kata – kata yang tertulis berdasarkan data empiris yang telah diperoleh dan dalam pendekatan ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

3.2.2. Bentuk penelitian kualitatif
Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus (case study). Jenis pendekatan studi kasus ini merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang di ungkap dapat terselesaikan.
Menurut susilo rahardjo dan Gunanto (2010) studi kasus merupakan suatu metode memahami individu yang dilakukan secara integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik. 
Menurut Lexy J. Moleong (2005:6), metode penelitian kualitatif adalah suatu riset yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian ini adalah salah satu penelitian lapangan (field reseach) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan data berdasarkan pada pengungkapan data dan fakta yang disampaikan responden. 
Berdasarkan uraian datas dapat disimpulkan penelitian studi kasus akan kurang kedalamannya bilamana hanya dipusatkan pada fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum memperoleh gambaran umum tentang kasus tersebut. Sebaliknya studi kasus akan kehilangan artinya kalau hanya ditujukan sekedar untuk memperoleh gambaran umum namun tanpa menemukan sesuatu atau beberapa aspek khusus yang perlu dipelajari secara intensif dan mendalam. Studi kasus yang baik harus dilakukan secara langsung dalam kehidupan sebenarnya dari kasus yang diselidiki.

3.3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 
3.3.1. Partisipan 
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut pandangan dari Sumarto (2003 :17) partisipan yaitu: “Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama”. Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang dilibatkan di didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive yaitu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh karena itu dilakukan teoritical sampling yaitu informan yang dipilih adalah keterwakilan mereka yang mengetahui informasi. lnforman dalam penelitian ini terdiri : 
1. Pusat Kejahteraan Sosial Desa Sumbersari
2. Badan Usaha Milik Desa
3. E-Waroong Agen BNI 46 EDC





3.3.2.  Lokasi penelitian
Penelitian ini bertempat di kantor Desa Sumbersari Kabupaten Bandung,tempat ini dipilih berdasarkan  atas pertimbangan bahwa di kantor Desa sumbersari  untuk dilakukan penelitian sebab dapat ditemui populasi yang mencukupi untuk penelitian dan juga jarak penelitian sangat dekat.


3.4. Pengumpulan data
3.4.1.   Instrumen Penelitian
Penelitan ini merupakan instumen utama untuk mengumpulkan dan menginterpretasi dalam penilitian kualitatif. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data, Christianingsih (2007:  89). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;
1. Observasi 
Penelitian  ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yaitu Pusat Kesejahtraan Sosial Desa Sumbersari dan Keluarga Penerima Manfaat Desa Sumbersari, dengan mengamati secara langsung kegiatan yang berjalan pada objek penelitian.
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan sifat penelitian karena mengadakan pengamatan secara langsung atau disebut pengamatan terlibat dimana peneliti juga menjadi instrumen atau alat dalam penelitian sehingga peneliti harus mencari data sendiri dengan terjun langsung atau mengamati dan mencari langsung ke beberapa informan yang telah ditentukan sebagai sumber data. Metode observasi ini peneliti memilih jenis observasi partisipatif adalah observasi yang sekaligus melibatkan diri selaku orang dalam pada situasi tertentu. Hal ini agar memudahkan peneliti memperoleh data atau informasi dengan mudah dan leluasa dengan tujuan untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas dan lebih akurat.

2. Wawancara
Pengumpulan data dengan teknik ini yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada patisipan. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2010: 186). Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disusun secara sistematis dan lengkap dan pertanyaan yang diajukan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang diteliti .
Wawancara dapat dilakukan dengan berbagai cara, wawancara dibedakan menjadi wawancara terstruktur, wawancara semi-struktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai tehnik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
Wawancara semi-struktur pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur . tujuan wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide- idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan scara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
Wawancara dapat dilakukan baik terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan mengunakan smartphone.  peneliti / pewawancara perlu memahami situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus melakukan wawancara.
Wawancara dalam penelitian ini ditujukkan kepada kepala bagian, kepala sub bagian, anggota dewan, staf dan dosen. Wawancara ini dimaksudkan untuk  memperoleh data bagi penelitian.penulis mengajukan beberapa pertanyaan dan menggali jawaban lebih lanjut yang lebih tearah pada tujuan penelitian dan mencatatnya. Kemudian data tersebut diolah sehingga menghasilkan data yang valid dan akurat.
3. Focus Group Discussion 
Focus Group Discussion saat ini sangat populer dan banyak digunakan sebagai metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian sosial. Secara sederhana Focus Group Discussion dapat diartikan sebagai suatu diskusi yang dilakukan secara sistematis dan terarah mengenai suatu masalah atau isu tertentu. Focus Group Discussion merupakan sebuah bentuk penelitian kualitatif yang di dalam kelompoknya peserta dapat bertanya tentang sikap mereka terhadap masalah dalam topik yang dibahas. Sedangkan menurut Irwanto (1998) mengemukakan pendapatnya mengenai definisi diskusi kelompok terarah atau Fokus Grup Discussion adalah sebuah proses pengumpulan informasi suatu masalah tertentu yang sangat spesisifik melalui diskusi kelompok. Menurut Hening dan Coloumbia (1990) menyebutkan bahwa diskusi kelompok terarah atau Fokus Grup Discussion merupakan wawancara dari sekelompok kecil orang yang dipimpin oleh seorang narasumber atau moderator yang secara halus mendorong peserta untuk berani berbicara terbuka dan spontan tentang hal yang dianggap penting yang berhubungan dengan topik diskusi yang sedang dibahas.Merupakan sebuah metode penelitian dengan upaya sistematis dalam pengumpulan data dan informasi. Sebagaimana makna dari Focus Group Discusion, maka terdiri dari tiga kunci yaitu: (Irwanto, 2006).
 a. Diskusi – Bukan wawancara atau obrolan.
 b. Kelompok – Bukan individual. 
 c. Terfokus – Bukan bebas. 
Dengan demikian, Focus Group Discussion suatu proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok. Dalam Focus Group Discussion ini diharapkan berkumpul di suatu tempat, dan proses pengambilan data atau informasi dilakukan melalui seorang fasilitator. Berbeda dengan wawancara, dalam diskusi fasilitator tidak selalu bertanya, tetapi mengemukakan suatu persoalan, suatu kasus, suatu kejadian sebagai bahan diskusi. Jelas dalam prosesnya ia akan sering bertanya, tetapi itu hanya sebagian keterampilan mengelola diskusi agar tidak disominasi oleh sebagian peserta (Irwanto, 2006: 2).
Tujuan Focus Group Discussion adalah untuk mengeksplorasi masalah yang spesifik, yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Teknik ini digunakan dengan tujuan untuk menghindari pemaknaan yang salah dari peneliti terhadap masalah yang diteliti. Focus Group Discussion digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap makna-makna intersubjektif yang sulit diberi makna sendiri oleh peneliti karena dihalangi oleh dorongan subjektivitas peneliti (Kresno S, Ella Nurlaela H, Endah Wuryaningsih, Iwan Ariawan, 1999). 
Karakteristik Focus Group Discussion Jumlah peserta dalam kelompok cukup 6-10 orang namun dapat diperbanyak hingga 12 orang, sehingga memungkinkan setiap individu untuk mendapat kesempatan mengeluarkan pendapatnya serta cukup memperoleh pandangan anggota kelompok yang bervariasi (Krueger, 1988). Jumlah peserta yang lebih besar, sebenarnya juga bisa memberi keuntungan lain, yaitu memperluas sudut pandang dan pengalaman peserta yang mungkin muncul. Namun walaupun jumlah peserta tidak banyak dan waktu untuk mengemukakan pendapat tidak dibatasi, peserta mempunyai batasan waktu tertentu dalam berbicara karena focus perhatian tidak hanya pada satu responden melainkan seluruh peserta.Peserta harus mempunyai ciri-ciri yang sama atau homogen. Ciri-ciri yang sama ditentukan oleh tujuan atau topik diskusi dengan tetap menghormati dan memperhatikan perbedaan ras, etnik, bahasa, kemampuan baca tulis, penghasilan, dan gender (Krueger, 1988). Peserta idealnya terdiri dari orang-orang yang tidak saling mengenal. Jika sulit dilakukan interaksi sehari-hari secara teratur. Demikian juga antara fasilitator dan peserta sebaiknya tidak saling mengenal. Hal ini berkaitan dengan analisa data, yaitu apakah hasil Focus Group Discussion berkaitan sepenuhnya dengan materi yang didiskusikan atau ternyata pendapat peserta telah dipengaruhi akibat adanya interaksi di antara mereka sebelumnya. Orang yang bertugas menganalisa tidak dapat mengisolasi faktor-faktor apa yang mempengaruhi peserta (Kruege, 1988).
Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dalam menentukan keabsahan data penelitian yang bersumber dari kantor desa Sumbersari. Menurut Sutopo (2006), triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam kaitannya dengan hal ini, dinyatakan bahwa terdapat empat macam teknik triangulasi, yaitu (1) triangulasi data/sumber (data triangulation), (2) triangulasi peneliti (investigator triangulation), (3) triangulasi metodologis (methodological triangulation), (4) triangulasiteoritis (theoretical triangulation). Pada dasarnya triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multi perspektif. 
Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya dari sudut pandang saja.Model penelitian triangulasi data mengarahkan di dalam mengambil data harus menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda. Artinya data yang sama atau sejenis akan lebih lebih mantap kebenaranya apabila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Oleh karena itu triangulasi data sering pula disebut sebagai triangulasi sumber. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu: 
1. observasi 
2. wawancara 
3. FGD (Fokus Group Discusion). 
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan menggali informasi dari sumber-sumber data yang berbeda jenisnya, misalnya narasumber tertentu, misalnya kepala bagian, kepala sub bagian dan staf. 
3.5.  Analisis data 
Menurut sugiyono (2017 : 244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam  kategori, menjabarkan ke dalam unit –unit , melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Nasution dalam sugiyono (2017 : 245) menyatakan analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Sebelum peneliti masuk ke lapangan analisis data telah dilakukan. Analisis dilakukan terhadap hasil studi pendahuluan, dan data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian sugiyono (2017 :245).tehnik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tehnik analisis data model miles dan huberman dalam sugyono (2017 : 246) yang mencakup data reduction (reduksi data), data display ( penyajian data), dan conclusion drawing /verification ( kesimpulan/ verifikasi).
 
3.6. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal –hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya sugyono (2017 :247). Reduksi data pada penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dan memperjelas pemahaman peneliti terhadap data yang telah terkumpul dari hasil penelitian.peneliti akan mengumpulkan hasil wawancara dengan responden serta informasi lain mengenai strategi peningkatan kualitas kinerja dan kualitas layanan disekretariat DPRD Kabupaten Bandung Barat. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

3.7 Data Display ( Penyajian Data)
Menurut sugiyono (2017 : 249) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.dalam hal ini miles dan huberman dalam sugiyono (2017 : 249)menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif .
Data display (Penyajian data)  akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus maka penyajian data yang dilakukan lebih banyak dituangkan ke dalam bentuk uraian.

3.8 Conclusion drawing /verification ( kesimpulan/ verifikasi).
	Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan huberman dalam sugiyono (2017 : 252) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan  masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredible.
Berdasarkan hal tersebut kesimpulan / verifikasi dalam penelitian ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dalam bentuk uraian singkat dan mudah di pahami sehingga dapat menyimpulkan bagaimana strategi peningkatan kualitas kinerja dan kulitas layanan Pendamping PKH di Desa Sumbersari.




	 

